Dr. Hj. Elih Malihatun, M.Ag

TERM DAN MODEL
"PEMBELAJARAN

7 AKIDAH

5. daldm AL QURAN

4

Editor : Or. M. Dahlan R, M.A,, M.Pd




TERM DAN MODEL

PEMBELAJARAN
»} AKIDAH
dalam AL QUR'AN

Pembelajaran menjadi bagian dari yang diperhatikan oleh
Al Qur'an, karena dengan pembelajaran seseorang akan lebih
mengetahui dan memahami serta mendapatkan pengetahuan yang
luas. Istilah pembelajaran dalam Al-Qur'an memiliki istilah
yang beragam meskipun fujuan akhimya sama yaitu menjadikan
seseorang hamba Allah swt yang faat. Ragam istilah tersebut
memberikan dampak pada pengembangan pembelajaran itu sendiri.

Buku ini menghadirkan istilah pembelajaran dan model
pembelajaran akidah yang beragam dalam perspektif al Qur'an, ditulis
secara sistematis berdasarkan pada ayat-ayat dan didukung dengan
penafsiran dari para mufasir dan sebagian asbabun nuzul dijelaskan
dalam buku ini.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah swt, yang telah
memberikan kemudahan dan kelancaran dalam pembuatan buku
ini. Sholawat serta salam selalu terucap dilubuk hati yang paling
dalam kepada seorang refolusioner, seorang penegak perubahan
yaitu Nabi Muhammad SAW, semoga di akhir nanti syafa’atnya
tercurah pada kita semua amin.

Al-Qur'an sebagai pedoman umat Islam menghadirkan
ragam aturan yang bisa dijalankan dan dipelajari, tak ada satu
halpun yang terlewatkan di dalamnya baik secara jelas maupun
secara global, ijmali maupun tafshili, satu diantara yang menjadi
perhatian al Qur'an adalah pembelajaran. Banyak istilah yang
disebutkan mengenai pembelajaran memberikan dampak pada
ragamnya model pembelajaran.

Buku ini merupakan buah anlisis terhadap ayat-ayat yang
berhubungan dengan istilah-istilah pembelajaran dan model-model
pembelajaran yang difahami dari berbagai tafsiran para mufassir
dan asbabun nuzul. Semoga buku ini menjadi tambahan
pengetahuan dan modal dalam mengembangkan pembelajaran di
kemudian hari.

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua
handai taulan yang telah membantu terselesaikannya buku ini,
semoga menjadi amal baik buat semuanya.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih membutuhkan
penyempurnaan karenanya saran dan masukan yang membangun
sangatlah dibutuhkan.

Sukabumi, Februari 2023
Penulis
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BAB
TERM

PEMBELAJARAN
DALAM AL QUR’AN

Pembelajaran berasal dari kata belajar,’ dalam bahasa Inggris
learn,? berdasarkan penjelasan di atas diketahui ada sepuluh istilah
yang identik dengan pembelajaran dalam Al-Qur’an, yaitu: Ta “lim,
tadris, tahfizh, taksyif, ta“vif, tarsyif, ta'thiyah, tadzkir, tau“izh dan
taslif3.

A. Term Ta'lim.

Istilah ta“lim berkonotasi pembelajaran, yaitu semacam
proses transferilmu pengetahuan. Lafadz ta “Iim berasal dari kata
“alima, dalam berbagai bentuk kata ini ditemukan 531 kali dalam
Al-Qur’an.* Kata dlima berasal dari huruf “ain- lam-mim, yang
artinya menunjukkan bekas atas sesuatu sehingga

1 Belajar akan bermuara pada satu hal yaitu perubahan tingkah laku
seseorang, dengan kegiatan yang disengaja, disusun dengan sistematis dan
terencana, dengan melakukan serangkaian kegiatan. Beberapa ciri perubahan
perilaku yaitu: a) perubahan yang disadari dan disengaja (intensional). b) perubahan
yang berkesinambungan (kontinyu). ¢) perubahan yang fungsional. d) perubahan
yang bersifat positif. e) perubahan yang bersifat aktif. f) perubahan yang bersifat
permanen. g) perubahan yang bertujuan dan terarah, dan h) perubahan perilaku
secara keseluruhan. Lihat: Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 105-107.

2 Munir al-Ba’albaki, Al-Maurid, Qamus Inklizyi-Araby, (Beirut, Lebanon: Dar
El-Ilm Lil Malay4, 2002), h. 471, h.519, dan h. 952-953.

3 Ar-Raghib al-Asfahani, Mufradit Alfizh al-Qur’dn, (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1992),h. 580.

¢ Ar-Raghib al-Asfahani, Mufradit Alfizh al-Qur’dn, (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1992),h. 580.



BAB MODEL
PEMBELAJARAN
QUDWAH

Pembelajaran qudwah adalah pembelajaran yang mencontoh
atau meneladani rasul-rasul terdahulu, terutama dalam
memberikan pembelajaran Akidah dan ikhlas yaitu tidak meminta
imbalan atas pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran qudwah
dalam pembelajaran Akidah dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah

Berdasarkan Firman Allah swt. dalam QS. Al-An’am
[6]/55:90 dapat dipahami, pertama: Tujuan Pembelajaran
qudwah adalah mencontoh atau meneladani rasul-rasul
terdahulu, terutama dalam memberikan pembelajaran Akidah
dan ikhlas yaitu tidak meminta imbalan atas pembelajaran yang
diberikan.

Kedua: Pembelajaran gqudwah berasumsi: a Seseorang
memerlukan contoh, teladan atau sesuatu yang bisa diikuti
dalam kreativitas, inisiatif, ide, dan inovasi dari pemberi potensi
pembelajar kehidupan.>® b. Pembelajaran qudwah sesuai untuk
pembelajaran orang dewasa terutama difokuskan untuk
pendidik berdasarkan prinsip-prinsip androgogik.

B. Prinsip Reaksi Pembelajaran Akidah
Prinsip reaksi pendidik (Allah swt.) terhadap peserta
didik (Rasulullah saw) didasarkan pada prinsip “operant
conditioning” dan pengelolaan kontingensi. Hal ini dapat dilihat

% Endis Firdaus, Model-Model Pembelajaran Berbasis Nilai Islam, (Bandung:UP]I,
2012), h. 323 h. 405.
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BAB

MODEL
PEMBELAJARAN
USWAH

Pembelajaran uswah merupakan suatu pembelajaran untuk

memperkuat dan memperindah Akidah seseorang perlu contoh

atau teladan. Pembelajaran uswah dapat dijabarkan sebagai berikut :

A.

Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah

Firman Allah swt. dalam QS. Al-Ahzab : 21, QS. Al-
Mumtahanah : 4 dan 6 menjadi dasar bagi tujuan pembelajaran
Akidah yaitu: a. Tujuan Umum: Iman kepada Allah, iman
kepada rasul, dan iman kepada Hari Akhir. b. Tujuan Khusus:
Meneladani Nabi Muhammad saw. dan meneladani Nabi
Ibrahimas.”?

Adapun asumsi pembelajaran Akidah adalah: Untuk
memperkuat dan memperindah Akidah seseorang perlu contoh
atau teladan. Ada dua tokoh diperintah Allah untuk dicontoh
dan dikuti dengan konsep uswah, yaitu Nabi Muhammad saw.
dan Nabi Ibrahim as. Konsep Pembelajaran wuswah bisa
diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, dan sesuai baik
untuk anak-anak, remaja maupun dewasa.

70 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 14, juz 28, h. 506. Lihat juga: M.

QuraishShihab, Al- Lubab, Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-Qur’an,
jilid 3, (Jakarta: Lentera Hati,2012), h. 204.
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BAB MODEL

PEMBELAJARAN
TAMTSIL

Pembelajaran tamtsil merupakan Memantapkan dan
menyempurnakan iman dengan ma “rifah fi Al-qalb, qaul bi Al-lisin
dan amal bi Al-abdan. Tujuan Khusus: Marifatullidh, mahabbatulldh dan
melaksanakan hidmah dan tha’at.

Pembelajaran tamtsil dalam pembelajaran Akidah dapat
dijabarkan sebagai berikut:

A. Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah

Berdasarkan Firman Allah swt. dalam QS. Ibrahim
[14]/72:24-26, dapat dipahami bahwa tujuan umum
pembelajaran ~ Akidah  adalah: =~ Memantapkan  dan
menyempurnakan iman dengan ma “rifah fi Al-qalb, qaul bi Al-
lisin dan amal bi Al-abdin. Tujuan Khusus: Marifatullah,
mahabbatullih dan melaksanakan hidmah dan tha “at.588

Asumsi penerapan Pembelajaran tamtsil: a) tamtsil
menjelaskanmakna yang abstrak melalui hal-hal yang konkrit. b)
tamtsil mendatangkan dampak psikologis yang sangat kuat,
sehingga bisa mempengaruhi kondisi emosi dan sosial bahkan
spiritual seseorang. c) tamtsil dipergunakan sesuai dengan
kondisi dan situasi masyarakat dan bangsa serta dapat
melestrarikan nilai-nilai budaya lokal, dengan memanfaatkan
media yang ada disekitar.?°

88 Imam Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al-Kabir, jilid 10, juz 19, h. 94-95.

8 Secara umum amtsdl bertujuan: Memotivasi berbuat baik, menjauhi
perbuatan buruk, memberi pujian dan merendahkan, juga agar dapat mengambil
i"tibar. Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, volume 6, h. 365. Lihat juga: Yayan
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BAB
PEMBELAJARAN

ISYARAH

Pembelajaran isyarah merupakan pembelajaran dengan
menggunakan Isyarah. Pembelajaran isyardh dalam pembelajaran
Akidah dapatdilihat pada penjelasan berikut:

A. Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah
Secara umum surah Maryam menguraikan tentang;:
1. Kisah Zakariya as., Maryam, Isa as., Yahya as., Ibrahim as.,

Ishaq as., serta Musa as. dan Harun as., lalu Isma®il as. dan

Idris as. Dengan menyebut aneka nikmat yang dilimpahkan

kepada mereka. Kisah- kisah itu hampir mencakup dua

pertiga ayat-ayat surah ini.

2. Beberapa persoalan menyangkut Hari kebangkitan serta
kesudahan yang di alami manusia.

3. Tuntunan dan nasihat yang menyentuh.

Uraian tentang Tuhan bahwa Dia tidak memiliki anak,
juga menyangkut syafaat. Semua itu ditampilkan dengan cara
yang sangat indah dan mempesona. Tujuan umum dari ayat-
ayat surah Maryam ini adalah mengantarkan manusia
menyadari betapa luas cakupan rahmat dan limpahan karunia
Allah swt.atas semua makhluk-Nya. Dan membuktikan bahwa
Allah swt. menyandang semua sifat sempurna serta berkuasa
menciptakan hal-hal yag ajaib. Dengan demikian, terbukti pula
kekuasaan-Nya membangkitkan manusia setelah kematian
mereka. Disamping itu, terbukti juga Kemahasucian-Nya dari
anak dan sekutu, karena siapa yang telah terbukti keluasan

57



BAB
PEMBELAJARAN

TA’LIM

Pembelajaran Ta“lim merupakan pembelajaran yang
menjelaskan tentang Tauhid Rububiyah dan Tauhid Asma
Washifat.Pembelajaran fa"lim dalam pembelajaran Akidah
dapatdipahami pada penjelasan berikut :

A. Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah
Tujuan umum pembelajaran Akidah berdasarkan surah
Al-"Alaq ayat 1-5 adalah: Beriman Kepada Allah swt., meyakini
Allah swt. sebagai Pendidik Pertama dan Utama, meyakini Allah
swt. adalah sumber ilmu pengetahuan dan melaksanakan
ibadah sebagai rasa syukur kepada Allah swt.110 Adapun tujuan
khusus pembelajaran Akidah yaitu: menjelaskan tauhid
rubiibiyah, merefleksikan tauhid rubibiyah, menjelaskan tauhid
Al-Asmd wa as- sifdt, terutama Al-Khilig, Al-"Alim dan Al-Kdrim,
merefleksikan tauhid Al-Asmad wa as-sifit, terutama Al- Khalig, Al-
“Alim dan Al-Kdrim, meyakini Al-Qur’an dan nubiiwwah (Nabi
Muhammad saw.), membiasakan membaca Al-Qur’an dimulai
dengan bismirabbika, menguasai ilmu pengetahuan yang dapat
dibaca dan dipelajari manusia dan meyakini adanya ilmu
ladunni. Asumsi pembelajaran: proses pembelajaran ta“lim

meningkat IQ, EQ(afektif/sosial) dan SQ.111

110 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 15, h. 453.
1 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 30, h. 217. Lihat juga: Wahbah Zubhaili, Tafsir al-
Munir, jilid 15, juz 30, h. 703.
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BAB
PEMBELAJARAN

TADRIS

Pembelajaran tadris merupakan pembelajaran untuk dapat
memahami suatu permasalahan peserta didik perlu mempelajari
sesuatu dengan baik, melalui membaca dengan penuh penuh
perhatian dan dilakukan secara berulang baik bertujuan untuk
menghapal maupun mengerti suatu topik. Pembelajaran tadris
dapat dijabarkan sebagai berikut:

A. Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah

Ayat 156 dan 157 mengesankan bahwa tujuan turunnya
Al-Qur’an adalahuntuk menampik dalih dan alasan kaum
musyirikin. Tapi tujuan tersebut bukantujuan akhir dan utama,
ia adalah salah satu tujuan dari sekian banyak tujuanperantara.
Tujuan kehadiran Al-Qur’an adalah sebagaimana disebut oleh
ayat 155 yaitu agar seseorang bertakwa dan mendapat rahmat,
yakni melaksanakan tuntunan agama agar memperoleh rahmat
di dunia dan di akhirat. Setelah mempelajari kitab suci
diharapkan dapat memahami konsep yang bertentangan seperti
orang taat dan durhaka/maksiat. Kemudian meyakini
kehidupan akhirat lebih baik bagi orang yang bertaqwa
daripada kehidupan akhirat. Selain perlu adanya peningkatan
keimanan kepada rasul, seperti Rasulullah saw., Nabi Isa as.dan
Nabi Musa as.134

134 QS. Al-A’raf [7]/39:169. Q.S. Saba“ [34]/58: 44 dan QS. Ali
Imran[3]/89:79. Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 3, h. 748. Lihat
juga: Ibnu Katsir, Tafstr al-Qur’dnal-"Adzim, jilid 1, h. 340-341.
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BAB
PEMBELAJARAN

TAHFIZH

Pembelajaran ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
A. Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah
1. Rukun Iman
a. Iman kepada Allah swt

1) Merefleksikan tauhid rubiibiyah, meyakini Allah swt.
memelihara langitdan bumi.?5!

2) Merefleksikan tauhid wulithiyah, dengan memelihara
sholat limawaktu, dengan menyempurnakan rukun’5?
dan melaksanakan tepat waktu, menjaga sholat
wusthd/ashar, melaksanakan sholat dengan khusu,
menjauhkan diri dari (perbuatan/perkataan) yang
tiada berguna, menunaikan zakat dan menjaga
kemaluan.1%3

3) Merefleksikan tauhid Al-Asmd wa as-Sifit, yaitu: Al-
Hadfidz, ar- Rahman, ar-Rahim, Al-Hayyu, Al-Qayyum, Al-
Aliyy, dan Al- Adzim. Al-Ajiz, Al- Alim. Al-Kabir, Al-
Waliy, Iradat, dan Al- Khabir.154

151 Q.S. al-Baqarah [2]/87:255. Lihat: Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-"Adzim,
jilid 1, h. 278

152 Q.S. al-Baqarah [2]/87:238, Q.. al-An’am [6]/55:92, dan Q.S. al-
Mu“mintn [23]/74:1-9. Lihat: Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-"Adzim, jilid 1, h. 247.
Juga: Hamka, Tafsir Al- Azhar,juz 18, h. 5 danhé.

15 Q. Ar-Ra“du [13]/96:11, QS. al-Infithar [82]/82:10 dan Q.S. ath-Thariq
[86]/36:4. Lihat: Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 13, h. 66. Imam Fakhruddin ar-Razi,
Tafsir al-Kabir, jilid 16, Juz 31, h. 75 dan h. 115.

154 Q.S. asy-Sytira [42]/62:6, Q.S. Ytsuf [12]/53: 64, Q.S. Saba [34]/58:21, Q.S.
an-Nisa [4]/92:34, Q.S. al-Baqarah [2]/87:255. Q.S. Fushilat [41]/61:12. Q.S. ar-
Ra“du [13]/96:13. Q.S.an- Nir [24]/102:30. Lihat: Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 25, h.
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TAKSYIF

Pembelajaran taksyif dalam pembelajaran Akidah dapat
dijabarkan sebagai berikut:
A. Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah
Tujuan pembelajaran Akidah meliputi rukun iman yaitu:
Iman kepada Allah, dari aspek tauhid rubiibiyah, tauhid ulithiyah
dan tauhid Al-Asmd wa as- Sifit, seperti: Al-Mujib, Allah, Al-Gafiir,
ar-Rahim,  Iradat, Al-Qadir>®Iman kepada rasul, yaitu
menceritakan kisah Nabi Sulaiman as. dan Siti Bulgis, Nabi
Ytinus as, dan Nabi Musa as. Kemudian iman kepada hari Akhir,
dan iman kepada gadha dan gadar29! Adapun konsep Manusia,
yaitu: Menjelaskan kondisi seseorang ketika sakaratul maut dan
pada hari kiamat, konsep Al-insan, sifat manusia, suka berjanji,
dan ingkar janji. 292 Asumsi Pembelajaran taksyif adalah:
Pembelajaran merupakan proses menyingkirkan kemudharatan
dengan kasih sayang dari Maha Pendidik dan menyingkapkan
hakikat kebenaran dengan mempertajam hati nurani
sehinggadapat meningkatkan kualitas keimanan peserta didik.

01 QS. al-Qalam [68]/2:42. QS. al-An’am [6]/55:17. Lihat: Imam
Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al-Kabir, jilid 15, h. 84. Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-
"Adzim, jilid 2, h. 116.

202Q).S. QAaf [50]/34:22, Q.S. Yanus [10]/51:12, Q.S. Al-A’raf [7]/88:134-135,
Q.S. az-Zuhruf [43]/63:50, Q.S. ad-Dukhan [44]/64:12 dan 15. Lihat: Hamka, Tafsir
Al-Azhar, Juz 26, h. 240, Juz 25, h. 70. Juga lihat: Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-"Adzim,
jilid 2, h. 371. Lihat pula: Imam Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al-Kabir, jilid 7, Juz 14, h.
179, jilid 14, Juz 27, h. 207, jilid7,juz 14, h.179.

105



BAB
PEMBELAJARAN

10 TA'RIF

Pembelajaran ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
A. Tujuan Pembelajaran Akidah
Ada beberapa tujuan pembelajaran Akidah berdasarkan

konsep ini, yaitu: a. Iman kepada Allah swt., dari aspek: Tauhid
rubiibiyah, tauhid ulihiyah, dan tauhid Al-Asmad wa as-Sifit.207 b.
Iman kepada kitab. c. Iman kepada rasul. d. Iman kepada hari
akhir.®® e. menjelaskan konsep manusia, seperti: Mengenal
orang fakir yang berjihad di jalan Allah swt., mengenal orang
yang diperkenalkan Allah swt. kebaikan dan diberi taufik untuk
mengamalkan, dan diperlihatkan tempat di surga, mengenal
tanda-tanda orang-orang munafik yang memiliki penyakit
dihati mereka seperti kedengkian terhadap Nabi Muhammad
saw. dan orang-orang beriman, mengenal tanda-tanda orang
kafir, dan ta“aruf antara laki- laki dan perempuan, yang terbaik
adalah yang paling bertaqwa.?%

207 Q.S. an-Naml [27]/48:93, Q.. al-Ahzab [33]/90:59, QS. at-Tahrim
[66]/107:3, Q.S.al-Hujurat [49]/106:13. Lihat: Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-"Adzim,
jilid 3, h. 339.Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 21, h. 95 dan Juz 26, h. 207. Juga pada: Imam
Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al- Kabir, jilid 15, Juz 30, h. 38.

208 Q.S. al-Bagarah [2]/87:273, Q.S. Muhammad [47]/95:6 dan 30, Q.S. al-
Haijj[22]/103:72, Q.S. al-Hujurat [49]/106:13. Lihat: Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Aisar
at-Tafasir ~ Likalami  al-,Aliyyi  al-Kabir,Jilid 1, h. 221. Lihat juga : M.
QuraishShihab, volume 12, h.447 danh. 482. Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 17, h. 207 dan
Juz 26, h. 207.
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11 TADZKIR

Pembelajaran tadzkir dapat dijabarkan sebagai berikut:
A. Tujuan dan Asumsi Pembelajaran Akidah

Tujuan pembelajaran Akidah yang dapat dicapai dengan
menggunakan konsep Pembelajaran tadzkir, yaitu: Iman kepada
Allah swt. melalui: Alam, seperti proses hujan, penciptaan langit
dan bumi, siang dan malam, ciptaan Allah swt. yang
berpasangan. Iman kepada Allah swt. juga bisa melalui sifat
Allah swt., amtsdl dan sejarah. Kemudian, iman kepada Rasul
Allah swt., iman kepada kitab, iman kepada Hari Akhir dan
iman kepada takdir/ketetapan Allah swt.

Dasar pemikiran konsep Pembelajaran tadzkir pada
pembelajaran Akidah ini bertolak dari konsepsi bahwa peserta
didik memiliki iman yang kuat dan cerdas dapat mengambil
pelajaran dari segala kejadian. Sebagaimana Firman Allah swt.
dalam QS. Al-Baqarah ayat 269, yang berbunyi:

g2 18 s (1l 386 LS O3 1eg . bk 06 S 3

S i ) 5

Artinya Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah

dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).
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TAU’IZH

Pembelajaran tau “izh dijabarkan sebagai berikut:

A.

164

Tujuan Pembelajaran Akidah

1. Rukun Iman:

a. Iman kepada Allah swt.7

b. Iman kepada kitab. Kitab Taurat diturunkan kepada nabi
Musa as. Berimankepada kitab Injil yang diturunkan
kepada Nabi Isa as

c. Iman kepada rasul. Kisah para nabi merupakan
pembelajarann dan peringatan bagi orang yang beriman:
ahli kebenaran dengan akhir yang baik. Iman kepada Nabi
Muhammad saw.

d. Iman kepada hari akhir. Pembelajaran bagi orang yang
beriman kepada Allah swt. dan hari akhir, orang bertaqwa
akan mendapat jalan keluar dan rezeki yang tidak
disangka-sangka dari Allah swt.

2. Konsep manusia. Mentaati perintah Allah swt. dan menjauhi
larangan- Nya. Asumsi pembelajaran: Nasihat dengan
ucapan yang baik, lemah lembut dan tidak kasar tapi tetap
menyentuh hati adalah proses pembelajaran yang mendalam
dan berkesan. Karena nasihat yang berpengaruh dapat
langsung menembus dan menggugah perasaan serta
membangkitkan kesadaran.
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TASLIF

Pembelajaran taslif dijabarkan sebagai berikut:

A.

194

Tujuan Pembelajaran Akidah

Tujuan Pembelajaran Akidah: Iman kepada Allah swt.,
terutama iman kepada Al-Asmd"Al-Husnd yaitu: Al-Mutakabbir
dan Al-Aziz. Aspek rohaniah: menjauhi sifat sombong, aspek
akal: memahami iman kepada Allah swt.: Al- Mutakabbir. Sosial:
Tawadhu. Kognitif: Mengetahui iman kepada Allah swt.: Al-
Mutakabbir, melalui sejarah Fir“aun. Afektif: membiasakan siifat
tawadhu menjauhi sifat sombong. Psikomotorik: Praktek sifat
tawadhu. Konatif: Motivasi/niat untuk menjauhi sifat sombong
dan membiasakan sifat tawadhu.

Pembelajaran  taslif berasumsi bahwa mengambil
pelajaran dari orang-orang atau benda masa lalu merupakan
sebuah proses pembelajaran.

Prinsip Reaksi Pembelajaran Akidah

Prinsip reaksi pembelajaran Akidah: Pendidik: beriman
kepada Allah swt. (Al-Mutakabbir), bersikap tawadhu,
memahami sejarah Fir“aun. Peserta didik: Iman kepada Allah
(Al-Mutakabbir), Bersikap tawadhu, mempelajari sejarah Fir“aun.

. Sintakmatis Pembelajaran Akidah

Sintakmatis pembelajaran Akidah: Strategi pembelajaran
yang dipergunakan adalah: Search Information mengenai sejarah
Fir“aun. Metode: cerita, tanya jawab dan bermain peran.
Evaluasi akhir (QS. Yanus [10]:30) dan rewad. (QS. Al-
Haqqah[69]:24)
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